
Program Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) DBE 2 bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru Sekolah Dasar (SD) menggu-

nakan teknologi dalam proses pembelajaran aktif.  Tujuan ini ditempuh melalui dua program inti TIK DBE 2: Intel Teach Getting Started 

dan Pegembangan Pembelajaran Aktif dengan TIK (DALI).

DBE 2 juga sedang menjalankan dua program rintisan, yaitu Kegiatan Kelas Satu Komputer dan pengembangan serta penerapan kursus 

pendampingan online: Strategi dan Teknik Pendampingan Berbasis Sekolah. Program-program ini diharapkan dapat menjadi sebuah 

landasan yang kemudian dapat dikembangkan oleh pihak pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar di Indonesia.

Program Pendidikan Dasar yang Terdesentralisasi USAID bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas belajar mengajar di sekolah dasar di Indonesia melalui 

serangkaian pendekatan inovatif yang dirancang untuk memperkuat pelatihan guru 

dan meningkatkan pemanfaatan lingkungan belajar di sekolah. Dipimpin oleh 

Education Development Center, Inc. (EDC) dan didukung oleh Academy for 

Educational Development (AED) beserta Research Triangle Institute (RTI), DBE 2 

bekerjasama dengan USAID/Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional, Depar-

temen Agama, sektor publik dan juga swasta mengembangkan suatu pilihan sistem 

terkini untuk peningkatan profesionalisme guru serta penguatan kemampuan 

tenaga pendidik dan administrator untuk mengawali, memfasilitasi dan mempromosikan peningkatan mutu sekolah di seluruh wilayah 

Indonesia.  DBE 2 menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan sistem pendidikan dasar di Indonesia, termasuk diantaranya 

desentralisasi pelatihan guru yang diakreditasi oleh universitas; kepemimpinan dalam pengelolaan belajar mengajar ; instruksi audio 

interaktif (IAI) untuk guru dan siswa Taman Kanak-kanak (TK); pusat sumber belajar gugus; kerjasama antar universitas di Indonesia 

dan Amerika Serikat; pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sebagai alat belajar mengajar serta membangun kerjasama 

dengan sektor swasta untuk perluasan dampak proyek.

Apa itu Pembelajaran Aktif dengan TIK?

Apa itu Intel Teach-Getting Started dan DALI?

Intel Teach-Getting Started

Pelatihan program Intel Teach-Getting Started merupakan 

kerjasama antara DBE 2 dan Intel Corporation melalui komponen 

kerjasama pihak publik dan swasta DBE 2. Pelatihan ini dirancang 

untuk mengajarkan ketrampilan dasar untuk guru yang tidak atau 

belum mempunyai pengalaman dalam menggunakan perangkat 

TIK.

Melalui pelatihan ini guru diperkenalkan bagaimana menggunakan 

aplikasi-aplikasi pada komputer dan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Pada saat pelatihan, guru mempelajari pemanfaatan 

teknologi untuk menghasilkan dokumen-dokumen seperti peng-

aturan tempat duduk, presentasi dan absensi siswa dengan meng-

gunakan aplikasi Microsoft Office. Pelatihan ini juga memberikan 

pengalaman bagi guru dalam menjalankan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, pembelajaran berbasis proyek (PBL) dan 

pembelajaran kolaboratif berbasis proyek dengan sesama rekan 

guru.

Pelatihan DALI untuk guru

Pelatihan program DALI merupakan pendalaman dari program 

pelatihan Intel Teach Getting Started, dimana pada pelatihan ini 

guru mempelajari penggunaan perangkat TIK untuk menunjang 

proses pembelajaran aktif. DALI terdiri dari sembilan modul pelati-

han dimana guru dilatih untuk menggunakan perangkat TIK seperti 

komputer, kamera video dan digital serta aplikasi komputer yang 

dapat menunjang proses pembelajaran aktif.   

Pelatihan DALI menitikberatkan pada pendekatan pedagogis 

(fasilitasi, penyusunan pembelajaran, dan pengelolaan kelas) yang 

mengangkat pembelajaran kolaboratif dan ketrampilan berpikir 

tingkat tinggi. Pada pelatihan DALI, guru merancang rencana 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai perangkat TIK. 

Setelah mengikuti pelatihan ini, guru dapat menggunakan perala-

tan TIK didalam kelas melalui sistem peminjaman yang berlaku di 

Pusat Sumber Belajar Gugus (PSBG).

Pembelajaran Aktif dengan TIK



Sejak tahun 2007, lebih dari 3.200 guru telah mengikuti pelatihan DALI 

dan 3.000 guru untuk pelatihan Intel Teach-Getting Started. Setelah 

mengikuti pelatihan ini, guru-guru tersebut telah dapat memanfaatkan 

perangkat TIK dalam proses belajar mengajar didalam kelas. Perangkat 

yang digunakan seperti komputer, proyektor LCD, dan kamera video 

dan digital. DBE 2 menargetkan untuk melatih lebih dari 5.000 guru 

pada pelatihan DALI dan 10.000 pada pelatihan Intel Teach-Getting 

Started. 

Dan Lebih dari 90 guru telah menggunakan satu komputer didalam 

kelas pada mata pelajaran IPA, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

Dengan adanya kerjasama antara sekolah dan tim TIK DBE 2 memung-

kinkan bagi guru dan kepala sekolah untuk menerapkan pembelajaran 

aktif yang interaktif hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan per-

angkat TIK dalam proses pembelajaran.

Implementasi program Intel Teach Getting Started 

dan DALI tengah dilakukan di 113 gugus yang ter-

letak di tujuh provinsi binaan DBE 2. Program rinti-

san penggunaan satu komputer didalam kelas tengah 

diimplementasikan di 24 sekolah di 6 provinsi, se-

dangkan program kursus online melibatkan staf TIK 

DBE 2 dan staf Departemen Pendidikan Nasional.

Pelatihan Intel dan DALI dilaksanakan disetiap PSBG 

DBE 2.

Untuk keterangan lebih jauh, hubungi:

Petra Bodrogini
ICT Manager

pbodrogini@edc.org

Area Implementasi Program

DBE 2: Gedung BEI , Tower 2 Lantai 14, Suite 1403 Jl. Jendral Sudirman kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia Tel. +62-515-0454, Fax. +62-515-0854.

ICT Pilot Programs

Penggunaan satu komputer didalam kelas

Di Indonesia, ketersediaan dan penggunaan teknologi di dalam 

kelas belumlah menjadi hal yang biasa ditemui. Sehingga meng-

gunakan komputer didalam kelas dan memanfaatkannya untuk 

pengajaran merupakan tugas yang tidak mudah untuk guru. 

Melihat adanya tantangan tersebut, program pelatihan ini di-

jalankan melalui pelatihan sambil bekerja yang dirancang un-

tuk mengembangkan ketrampilan dan kepercayaan diri guru 

dalam menggunakan satu komputer untuk meningkatkan 

pembelajaran yang interaktif didalam kelas yang memiliki siswa 

hingga 40 orang.

Kursus online: Strategi dan Teknik pendampingan berbasis 

sekolah

DBE 2 memprakarsai program pengembangan serta penera-

pan kursus pendampingan online yang berdurasi selama tiga 

bulan untuk membantu pelatih guru dalam melakukan pen-

dampingan di sekolah. Program rintisan ini dimulai pada bulan 

Maret 2009 dengan melibatkan 19 peserta (12 staf TIK DBE 

2 dan 7 staf Departemen Pendidikan Nasional).  Program 

strategi dan teknik pendampingan berbasis sekolah terdiri dari 

delapan sesi online yang disertai dengan sesi orientasi tatap 

muka. Berdasarkan hasil yang dicapai melalui program rintisan 

ini, program kursus online ini akan disempurnakan agar dapat 

digunakan oleh masyarakat luas dan menjadi sebuah media 

pendukung pembelajaran jarak jauh. Situs kursus online dapat 

diakses melalui http://ptk-online.org/moodle

Hasilnya Sejauh Ini


